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INTISARI

Antioksidan merupakan zat yang mampu memperlambat atau mencegah proses oksidasi. Zat ini
secara nyata mampu memperlambat atau menghambat oksidasi zat yang mudah teroksidasi meskipun dalam
konsentrasi rendah. Antioksidan juga sesuai didefinisikan sebagai senyawa-senyawa yang melindungi sel dari
efek berbahaya radikal bebas oksigen reaktif jika berkaitan dengan penyakit, radikal bebas ini dapat berasal
dari metabolisme tubuh maupun faktor eksternal lainnya Radikal bebas adalah spesies yang tidak stabil
karena memiliki elektron yang tidak berpasangan dan mencari pasangan elektron dalam makromolekul
biologi. Protein lipida dan DNA dari sel manusia yang sehat merupakan sumber pasangan elektron yang
baik.Kondis oksidasi dapat menyebabkan kerusakan protein dan DNA, kanker, penuaan, dan penyakit
lainnyaKomponen kimia yang berperan sebagal antioksidan adalah senyawa golongan fenolik dan
polifenolik.Senyawa-senyawa golongan tersebut banyak terdapat dialam, terutama pada tumbuh-tumbuhan,
dan memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas.Antioksidan yang banyak ditemukan pada bahan
pangan, antaralain vitamin E, vitamin C, dan karotenoid.
Kata kunci: Antioksidan, Musa Paradisiaca L, Karakteristik.

ABSTRACT

Antioxidants are substances that can slow down or oxidation process. This substance can significantly slow
or overcome oxidation of oxidizable substances in low concentrations. Antioxidants also suit their forms
containing reactive oxygen-free fuel cells when they are associated with disease, these free radicals can be
derived from body metabolism and other external factors Free radicals are unstable species because they
have unpaired electrons and look for electron pairs in biological macromolecules. Lipid proteins and DNA
from healthy human cells are good sources of electron pairs. Oxidation conditions can cause damage to
proteins and DNA, cancer, aging, and other diseases. Chemical components that act as antioxidants are
phenolic and polyphenolic group compounds. These compounds are widely found in the garden, especially in
plants, and have the ability to fight free radicals. Antioxidants are found in many foods, including vitamin E,
vitamin C, and carotenoids.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang sangat subur yang menghasilkan tanaman obat
tradisional termasuk tanaman pisang. Jantung pisang atau lebih dikenal dengan istilah “ontong
pisang” merupakan bunga yang dihasilkan oleh pokok pisang yang berfungsi untuk menghasilkan
buah pisang. Jantung pisang dihasilkan semasa proses pisang berbunga dan menghasilkan tandan
pisangsehingga |engkap. Ukuran jantung pisang sekitar 25 — 40 cm dengan ukur lilit tengah jantung
12 — 25 cm. Kunci determinasi spesies Musa paradisiaca L adalah 1b, 2b, 3b, 4b, 5b, 6b, 7b, 9b,
10b, 1143, 67b, 69b, 70b, 71b, 72b, 73b, 76b, 77b, 79b, 793, 80b 31. Musaceae (Pisang-pisangan).
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Struktur jantung pisang mempunyai banyak lapisan kulit, dari yang paling gelap cokelat-ungu
kemerahan di bagian luar dan warna putih krim susu di bagian dalam. Terdapat susunan bunga
berbentuk jgarian diantara kulit tersebut dan ditengahnya yang lembut. Jantung pisang mempunyai
cairan berwarnajernih dan akan menjadi pudar warnanya apabila jantung pisang terkena udara dari
luar lingkungan sekitarnya (Novitasari dkk., 2013).

Vijayakumar; dan Prasobh et al., (2008), melakukanuji golongan senyawa kimia menyatakan
bahwa ekstrak etil asetat, metanol, dan n-heksana dari jantung pisang kepok (Musa paradisiaca L.)
memiliki senyawa akaloid, fenolik steroid seperti B-sitosterol dan saponin, serta flavonoid seperti
kuersetin, ,tanin, antrakuinon dan terpenoid. Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas dan
memberikan informasi ilmiah potensi antioksidan dari ekstrak jantung pisang kepok.

METODE PENELITIAN
Bahan Penelitian

Bahan utama yang digunakan adalah ontong pisang silika gel GFzssuntuk digunakan dalam KLT
Preparatif. Pelarut ekstraksi (etanol), dan fase gerak untuk pemisahan dan pemurnianaguadest,
metanol, n-heksana, kloroform dan etil asetat. Hidrogen peroksida, buffer fosfat, potasium
ferrisianida, FeCl3, larutan DPPH (19,6 mg/L).

Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah vial, pinset, mikropipet, alat gelas (corong
porselen,Erlenmeyer, chamber KLT, corong pisah, gelas ukur, pipet, dan cawan porselen), lemari
es,neraca analitik, vortex,spektrofotometer UV-VIS, blender, corong, Buchner, oven, mikropipet
10-1000 pL; 1-10mL (Acura 825, Socorex), waterbath, tabung reaksi bertutup, danalat-alat gelas
yang lazim digunakan di laboratorium analisis (Pyrex-Germany dan Iwaki).

Jalan Penelitian
Penyiapan Simplisia dan Karakterisasi Simplisia

Jantung pisang Musa paradisiaca L yang diambil dari lingkungan sedikit lembab dan panas.
meruncing dengan warna yang lebih cerah dan bebas dari hama tanaman dilakukan pencucian
bahan,sortir, pemotongan bahan, pengeringan bahan pada oven, dan penghalusan bahan diperoleh
serbuk 73 gram berwarna coklat kemerahan dan memiliki bau khas kopi.

Kemudian untuk menjamin mutu dari simplisia dilakukan beberapa pengujian kemurnian
simplisia sebagai parameter atau syarat dari simplisia yaitu penetapan kadar abu diperoleh 0,875
gram dengan persentase 35 % kadar abu, penetapan kadar abu yang tidak larut dalam asam
diperoleh 0.291gram dengan persentase 66,55% , penetapan kadar abu yang larut dalam air 0.316
gram dengan persentase 72,23 %, Penetapan Kadar Sari yang larut dalam air diperoleh 0,269 gram
dan persentase 10,76 %, Penetapan kadar sari yang larut dalam etanol diperoleh 0,305 gram dan
persentase 6,1 %, dan penetapan bahan organik asing diperoleh 11,201 gram untuk zat adi dan
9,101 gram untuk bahan pengotor dengan persentase zat murni 56% dan 45% zat pengotor.

Ekstraks (Refluks Bertingkat)

Jantung pisang sebanyak 40 gram yang telah kering kemudian diserbuk, dilakukan
refluks bertingkat dengan menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan metanol.Pelarut  n-
heksan digunakan selama 3 jam. Filtrat diperoleh dengan cara disaring dengan corong Buchner dan
ampasnya dikeringkan lalu diekstraksi dengan pelarut selanjutnya yaitu etil asetat dan metanol.
Seluruh filtrat yang diperoleh dievaporasi  hingga kental dengan waterbath. Bobot ekstrak yang
diperoleh untuk pelarut n-heksana adalah 1,044 gram, pelarut etil asetat adalah 2,858 gram dan
pelarut metanol adalah 2,472 gram.
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Uji Kualitatif Secara Kimiawi

Identifikasi senyawa golongan antrakinon, saponin, akaloid, dan polifenolik serta minyak atsiri
berdasarkan karakteristik warna dan bau khas yang diihasilkan.Pengujian dilakukan dengan
melakukan penambahan reagen tertentupada serbuk simplisia.Hasil identifikasi senyawa kimia dari
simplisia jantung pisang Musa paradisiaca L. Hasil penambahan reagen diperoleh bahwa ontong
pisang mengandung senyawa polifenol dan minyak atsiri.

Uji Kualitatif Secara KLT

Fase gerak yang digunakan adalah etil asetat dan kloroform dengan perbandingan 9:1 dalam
memisahkan senyawa aktif ekstrak n-heksan, etil asetat dan metanol. Fase diam yang digunakan
adalah slika gel GF.s, . Selanjutnya dilakukan pemisahan senyawa aktif ekstrak n-heksan, etil
asetat dan metanol menggunakan KLT. Kromatogram yang dihasilkan dideteksi dengan sinar
tampak, dan dilakukan penyemprotan pereaksi pada KLT. Pereaks yang digunakan adalah pereaksi
Mayer, pereaksi Dragendorff, dan pereaksi Lieberman Burchard. Kromatogram yang dihasilkan
dideteksi dengan sinar tampak, sinar UV, dan pereaks di semprot serium pereaksi Mayer,
pereaksi Dragendorff, dan Lieberman Burchard kemudian ditandai. Bercak yang sudah ditandai
masi ng-masing dikerok dan dikumpulkan.

Uji aktivitas antioksidan dengan DPPH

Pembuatan larutan DPPH dengan menimbang seksama 1,96 mg DPPH dan dimasukan dalam labu
ukur 100 ml menggunakan pelarut metanol diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi 1,96
mg/100ml. Kemudian menggunakan ekstrak kental 20 mg dialarutkan dalam metanol 10 ml dan
dibuat larutan uji menggunakan pelarut metanol dibuat seri konsentrasi 0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml 0,5
ml dan 0,7 ml untuk kemudian dilarutkan dalam metanol sampai tanda 5 ml menggunakan labu
ukur 5 ml dan dilakukan absorbansi dengan spektrofotometer visibel pada Ame hasil optimas
(sekitar 517 nm) dengan rentang waktu 2 menit untuk memberikan larutan DPPH pada larutan uji
dengan konsentrasi lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Simplisia

Simplisia merupakan bahan baku yang digunakan dalam suatu uji aktivitas suatu sediaan. Proses
penyiapan simplisia sangat mempengaruhi hasil yang akan di peroleh. Pada penelitian ini, proses
pemilihan jantung pisang dipilih yang memiliki warna cerah merah keungguan, bebas hama dan
sesual waktu panen. Jantung pisang mengandung senyawa flavonoid hal ini jelas terlihat dari
warnanya yang merah keunguan (Rachmat, 2013). Proses pencucian bahan di bawah air mengalir
dengan tujuan agar tanah, getah, dan debu tidak tertinggal dalam jantung pisang. Proses
pemotongan jantung pisang dilakukan secara tipis-tipis dan di sayat nelintang mengikuti arah dan
sayatan runcingan pada bagian bawah ontong tujuannya agar tidak menghambat/merusak senyawa
aktif . Pengeringan dengan menggunakan oven dengan suhu 50° C agar menghindari pemanasan
yang berlebihan yang dapat merusak zat aktif dari senyawa aktif dan kadar air dibawah 10-15%
kemudiaan dilakukan penghalusan bahan ukuran yang kecil dan halus dan penyimpanan bahan
diwadah yang tidak terpapar sinar matahari.

Simplisia sebagai bahan kefarmasian seharusnya memenuhi 3 parameter mutu umum suatu
bahan (material), yaitu kebenaran jenis (identifikasi), kemurnian (bebas dari kontaminasi kimia dan
biologis) serta aturan penstabilan (wadah, penyimpanan). Karakteristik simplisia bertujuan untuk
memisahkan dan mengidentifikasi senyawa-senyawa organik atau benda asing yang terdapat pada
bubuk simplisia.

Penelusuran Potennsi Aktivitas Antioksidan Jantung Pisang Kepok... (Rollando)
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Penetapan kadar abu pada dasarnya memiliki prinsip kerja dengan melakukan pengoksidasian
zat organik dengan suhu tinggi dan bertujuan untuk mendeteksi adanya unsur atau senyawa mineral
dan untuk menetapkan tingkat pengotoran oleh logam-logam dan silikat. Penetapan kadar sari larut
air bertujuan untuk mengetahui kandungan terendah zat yang larut dalam air yang terkandung
dalam simplisia. Penetapan kadar abu yang tidak larut asam bertujuan untuk memisahkan senyawa-
senyawa mineral yang tidak larut dalam asam dari hasil yang didapatkan menunjukan bahwa kadar
abu yang tidak larut dalam asam mencapai 66,51 % dan yang larut asam hanya sebesar 33,49 %.
Penetapan kadar larut etanol dilakukan untuk mengetahui kandungan terendah zat yang larut dalam
etanol tetapi mungkin tidak larut dalam air dan penetapan bahan organik asing diperoleh 11,201
gram untuk zat asli dan 9,101 gram untuk bahan pengotor dengan persentase zat murni 56% dan
45% zat pengotor.

Gambar 1. Jantung Pisang Musa paradisiaca L.

Ekstraks (Refluks Bertingkat)

Ekstraksi menggunakan metode Refluks dengan cara pemisahan zat cair dari campuran yang
berdasarkan perbedaan titik didih atau berdasarkan kemampuan zat untuk menguap. Pemilihan
metode menggunakan Refluk bertingkat atau destilasi terfraksi adalah proses yang komponen-
komponennya secara bertingkat diuapkan dan diembunkan. Penyulingan terfraksi berbeda dari
refluk biasa, karena ada kolom fraksinasi dimana terjadi proses refluk bertingkat dengan
penyulingan untuk pemisahan campuran dapat terjadi dengan baik. Refluk bertingkat ini biasanya
digunakan untuk memisahkan campuran zat cair yang mempunyai perbedaan titik didih yang tidak
berbeda banyak. Selain itu dapat dugunakan untuk memisahkan zat yang mempunyai rentan
perbedaan titik didih hingga dibawah 30° C dan dengan tekanan yang tetap.

Pada ekstrasi digunakan pelarut n-heksana, kloroform, etil asetat dan metanol. Pemilihan
pelarut tersebut sebagai pelarut organik karena metanol dapat melarutkan hampir semua senyawa
organik baik senyawa polar maupun non polar sehingga metanol mudah menguap. Keuntungan
menggunakan pelarut n-heksana yaitu pelarut non polar yang murah dijual, relative aman, secara
umum tidaf relatif, dan mudah diuapkan. Keuntungan apabila menggunakan pelarut etil-asetat yaitu
mudah menguap, tidak beracun dan tidak bersifat higroskopis. Hasil yang diperoleh dari hasil
ekstraksi pelarut n-heksana adalah 1,044 gram, pelarut etil asetat adalah 2,858 gram dan pelarut
metanol adalah 2,472 gram.

AnalissKandungan Senyawa Kimia secara K ualitatif

Uji Kualitatif Secara Kimiawi dilakukan bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa yang
memiliki aktivitas yang baik.Pengujian yang dilakukan meliputi uji alkaloid, uji flavonoid, uji
saponin, uji tannin, uji steroid, kumarin, dan kuinon (Widiyatni, 2010).Hasil identifikasi senyawa
kimia dari smplisigjantung pisang Musa paradisica L. menunjukkan terdapat zat aktif. Hasil
identifikasi senyawa kimiadari simplisiajantung pisang Musa paradisiaca L. tertera pada Tabel 1.
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Senyawa alkaloid tidak terdeteks (-) pada proses pengujian zat aktif, karena pada uji pereaks
mayer tidak menunjukkan adanya kekeruhan atau endapan, dan pada pereaksi Dragendroff tidak
menunj ukkan adanya endapan berwarna kuning kemerahan. Senyawa antrakinon tidak terdeteksi (-
) pada proses pengujian zat aktif, karena tidak menunjukkan adanya endapan warna merah.
Senyawa Polifenol terdeteksi (+) pada proses pengujian zat aktif, karena menunjukkan adanya
senyawa berwarna hijau yang menunjukan adanya gugus fenolik. Senyawa Tanin (-) tidak
terdeteksi pada pengujian zat aktif karena tidak menghasilkan endapan orange. Senyawa saponin (-
) tidak terdeteks pada proses pengujian zat aktif, karena pada uji busa tidak menunjukkan adanya
busa setinggi 1 cm dan tetap stabil selama 15 menit. Senyawa minyak atsiri terdeteksi (+) karena
menunj ukan bau spesifik.

Tabel |I. Hasil Pengujian Golongan Senyawa Kimia Jantung Pisang Musa paradisiaca. L

Senyawa Jantung Pisang K epok Hasil Pengamatan
Alkaloid Larutan berwarna coklat kemerahan tidaka ada endapan
- Mayer -
-Dragendr off -
Antrakinon - Larutan berwarna bening
Palifenol + Larutan berwarna hijau kecoklatan
Tanin - Tidak berbentuk endapan orange
Saponin -
-Busa - Tidak berbentuk buih
-Kekeruhan -
Minyak Atsiri + Menghasilkan bau spesifik
Keterangan:

tanda (+) : terkandung senyawa
tanda (-) : tidak terkandung senyawa

Uji Kualitatif Secara KLT

Pada pengujian KLT yang dilakukan dengan Fase gerak etil asetat dan kloroform dengan
perbandingan 9:1 dalam memisahkan senyawa aktif ekstrak n-heksan, etil asetat dan metanol. Fase
diam yang digunakan adalah silika gel GF.s, karena bersifat nonpolar. Selanjutnya dilakukan
pemisahan senyawa aktif ekstrak n-heksan, etil asetat dan metanol menggunakan KLT dengan 20
totolan agar dapat melihat fase geraknya . Kromatogram yang dihasilkan dideteksi dengan sinar
tampak, dan dilakukan penyemprotan pereaksi pada KLT. Pereaks yang digunakan adalah pereaksi
Mayer, pereaksi Dragendorff, dan peresksi Lieberman Burchard. Bercak timbul ditandai untuk
melakukan perhitungan Rf, setelah itu dilakukan identifikas senyawa menggunakan hasil warna
KLT dan nilai Rf.

Tabd 2. Hasil Analisis Kualitatif Ekstrak

No Ekstrak Rf Pereaks HRf Rf Pereaksi Hrf  Rf Pereaks Lieberman Hrf
M ayer Dragendor ff Burchard
1 n-heksan 0,275 27,5 0,8 80 0,9875 98,75
2 Etil asetat 0,1375 13,75 0,7 70 0,95 95
3 Metanol 0,1625 16,25 0,925 92,5 0,975 97,5

Penelusuran Potennsi Aktivitas Antioksidan Jantung Pisang Kepok... (Rollando)
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Berdasarkan data hasil pengujian ini Ekstrak metanol,ekstrak etil-asetat dan ekstrak n-heksan
yang telah dianalisis dengan menggunakan KL T preparatif sampai diperoleh pola pemisahan untuk
melihat pola noda (kandungan senyawa) dengan fase diam silica gel GF60 dan dielusi diketahui
pada ekstrak n-heksan mengandung senyawa alkaloid yaitu quinine dan pada ekstrak n-heksan, etil
asetat dan metanol mengandung senyawa terpenoid golongan sesquiterpenes yaitu cnici. Senyawa
alkaloid yaitu quinine diketahui berdasarkan pengamatan pada plat KLT yang timbul bercak orange
dengan menggunakan pereaksi Dragendoff,hal ini menunjukkan hasil poditif. Berdasarkan literatur
bercak yang menunjukan warna orange adalah senyawa akaloid spesifik quinen sama dengan
bercak yang dihasilkan Musa paradisiaca L.

Uji aktivitas antioksidan dengan DPPH

Radikal bebas adalah spesies kimia yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan. Mereka sangat tidak stabil dan menyebabkan Kerusakan pada molekul lain dengan
mengekstraksi elektron dari mereka untuk mencapai stabilitas. Antioksidan merupakan suatu
senyawa yang berperan dalam menghambat oksidasi yang diperantarai  oksigen.Senyawa
antioksidan memegang peranan penting dalam pertahanan tubuh terhadap penyakit.Hal tersebut
disebabkan senyawa antioksidan dapat mencegah pengaruh buruk yang disebabkan oleh senyawa
radikal bebas (Percival, 1998).

Parameter yang digunakan untuk interpretasi hasil darimetode DPPH adalah nilai "effective
concentration 50” atau nilai ECso. Nilai ini didefinisikan sebagai konsentrasi substrat yang
menyebabkan 50% hilangnya aktivitas DPPH.Nilai aktivitas antioksidan diketahui melalui nilai
ECs, yang dihasilkan.Semakin tinggi aktivitas antioksidan suatu senyawa, maka semakin rendah
nila ECs, yang dihasilkan (Molyneux, 2003). Aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dapat
diketahui dari adanya penurunan absorbansi DPPH yang terjadi akibat penambahan senyawa
tersebut (Sunarni, dkk., 2007).

Pada pengujian larutan uji menggunakan pelarut metanol dibuat seri konsentrasi 0,2 mg/ml ; 0,4
mg/ml; 0,6 mg/ml; 1,0 mg/ml dan 1.4 mg/ml dan dilakukan absorbansi dengan spektrofotometer
visibel pada Ama hasil optimasi (sekitar 517 nm) dengan rentang waktu tunggu 5 menit setelah
memberikan larutan DPPH.Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan ektrak jantung
pisang kepok dengan 5 kali replikasi diperoleh hasil sebagai berikut
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Gambar 2. Grafik Hasil Pengukuran

Berdasarkan perhitungan EC50 diketahui bahwa ekstrak jantung pisang Musa paradisiaca L.
memiliki potensi yang tinggi aktifitas antioksidan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai EC50 yang kecil
yaitu 4,55 mg/mL.Nilai EC50 yang rendah menunjukkan bahwa ekstrak jantung pisang Musa
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paradisiaca L. memiliki aktifitas antioksidan yang tinggi. Namun pada penelitian ini tidak
digunakan kontrol positif misalnya Vitamin C yang telah banyak digunakan sebagai antioksidan
sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan secara langsung antara aktifitas ekstrak jantung
pisang Musa paradisiaca L. dengan suatu kontrol postif yang telah terbukti aktifitas
antioksidannya.

Berdasarkan literatur dalam daging buah Musa paradisiaca.mengandung flavonoid dan senyawa
terkait terkait (Leucocyanidin, quercetin, dan 3-O-galaktosida, 3-O-glukosida Dan 3-O-rhamnosy!
adalah glukosida), Serotonin, norepinephrine, triptofan, Senyawa indol, tanin, pati, bes, dapat
dikristalisas dan non-Gula yang dapat dikristalisasi, vitamin C, vitamin B, abuminoida, lemak,
garam mineral. Jika duji menggunakan pelarut tertentu menghasilkan kandungan senyawa yang
berbeda sesuai kepolarannya seperti ekstrak etanol mengandung akaloid, flavonoid,xanthoprotein,
dan glikosida, dan ekstrak metanol mengandung alkal oid, saponin, canthoprotein, dan glikosida.

Jantung pisang Musa paradiaca L.meng andung Senyawa fenolik yang merupakan golongan
zat antioksidan yang berperan sebagai terminator radikal bebas dan bioaktifitasnya dapat
menghambat lipoxygenase dan mengikat logam penyebab radikal bebas. Efek anti-oksidatif
terutama disebabkan oleh komponen fenolik sebagai asam fenolik, dan diterpenes fenolik.
Beberapa penelitian in vitro berdasrkan literatur Jantung pisang Musa paradiaca Linn
menunjukkan potensi antioksidan fenol yang baik yang menjadi agen yang mampu meningkatkan
ketahanan untuk oksidasi lipoprotein yang terlibat dalam penyembuhan jantung koroner.

Metode Pengujian penangkapan radikal (radical scavenging test) DPPH dilakukan pengukuran
penangkapan radikal sintetik dalam pelarut organik polar seperti metanol atau etanol pada suhu
kamar.

Pada dasarnya adalah kemampuan suatu senyawa untuk menangkap radikal DPPH . DPPH
memberikan warna violet dengan panjang gelombang serapan maksimum 517 nm. Penangkapan
radikal bebas menyebabkan elektron menjadi berpasangan sehingga menyebabkan penghilangan
warna ungu yang sebanding dengan jumlah elektron yang diambil. Hal ini disebabkan karena suatu
senyawa antioksidan bereaksi dengan DPPH yang merupakan radikal bebas stabil dipasangkan
dengan adanya donor hidrogen maka terjadi penurunan Absorbansi dari DPPH radikal ke bentuk
DPPH.

Pada pengujian ini senyawa pembanding sebagai kontrol positif seperti vitamin ¢ yang tidak
memiliki warna tidak digunakan sehingga ketika pengujian ini dilakukan tidak dapat diketahui
persentase keberhasilannya .Jika dibandingkan dengan literatur penting digunakan senyawa
pembanding karena jantung pisang kepok memiliki senyawa berwarna kuning. Maka ketika
diphenylpicryl hydrazyl( radikal) yang memiliki warna ungu ditambahkan Senyawa antioksidan
akan menghasilkan diphenylpicryl hydrazyl (non radikal). Tetapi ketika DPPH ditambahkan
dengan senyawa berwarna di duga kurva absorbansi yang diperoleh adalah penggambaran dari
senyawa antioksidan dan bukan merupakan penurunan dari DPPH non radikal. Oleh karena itu,
pengujian jantung pisang Musa paradica linn akan lebih mendapatkan EC50 yang lebih baik jika
sebelum pengujian digunakan senyawa pembanding, dan dengan menggunakan persyaratan uji
DPPH yang benar dengan waktu reaks (reaction time) adalah 45 menit sehingga % Aktivitas
penangkapan radikal DPPH (% S) yang diperoleh semakin bagus.

Kesimpulan

Ekstraksi selektif bahan alami, oleh pelarut yang tepat, penting untuk memperoleh fraksi dengan
tinggi Aktivitas antioksidan.Hasilnya juga menunjukkan pelarut berbeda Ekstrak mengandung
kapasitas antioksidan yang berbeda dalam menangkal radikal bebas.
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